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ABSTRACT

The addition of papaya seed flour to commercial feed is to increase the efficiency of feed
utilization. This study aims to determine the effect of adding papaya seed flour in commercial feed
on the survival and growth of catfish fry. The treatments used in this study were PO (control in
which fish were fed 100% commercial feed without papaya seed flour) and P1 (fish feed given a
dose of 1.5 g papaya seed flour in 98.5 g commercial feed). The fish used in the study were catfish
measuring 8-10 cm as many as 60 fish. The results showed that the addition of papaya seed flour
into commercial feed had an effect on the daily growth of catfish in treatment P1 (Treatment) by
2.52% compared to PO (control) by 2.21%. Survival in treatment PO was 66.67% and P1 was
91.67%, the efficiency of feed utilization in treatment PO was 27% and P1 was 22.83% and the
protein efficiency ratio in treatment PO was 26.65% and P1 was 22.83%.
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ABSTRAK

Penambahan tepung biji pepaya pada pakan komersial merupakan upaya untuk meningkatkan
efisiensi pemanfaatan pakan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan
tepung biji pepaya dalam pakan komersial terhadap kelangsungan hidup dan pertumbuhan benih
ikan lele. Perlakuan yang digunakan pada penelitian ini yaitu PO (kontrol dimana ikan diberi 100%
pakan komersial tanpa tepung biji pepaya) dan P1 (pakan ikan yang diberi dosis 1,5 g tepung biji
pepaya dalam 98,5 g pakan komersial). lkan yang digunakan dalam penelitian yaitu ikan lele
berukuran 8-10 cm sebanyak 60 ekor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan tepung
biji pepaya ke dalam pakan komersil berpengaruh terhadap pertumbuhan harian ikan lele pada
perlakuan P1 (Perlakuan) sebesar 2,52% dibandingakn dengan PO (Kontrol) sebesar 2,21%.
Kelangsung hidup pada perlakuan PO sebesar 66,67% dan P1 sebesar 91,67%, efisiensi
pemanfaatan pakan perlakuan PO sebesar 27% dan P1 sebesar 22,83% dan rasio efisiensi protein
pada perlakuan PO 26,65% dan P1 22,83%.

KATA KUNCI : ikan lele, pakan, pertumbuhan, tepung biji pepaya,

PENDAHULUAN

Ikan lele merupakan ikan yang hidup di perairan umum yang bernilai ekonomis, serta disukai oleh
masyarakat. lkan lele bersifat nokturnal aktif mencari makan pada malam hari. Ikan lele memiliki
berbagai kelebihan, diantaranya pertumbuhannya cepat, memiliki kemampuan beradaptasi
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terhadap lingkungan yang tinggi, rasanya enak dan kandungan gizinya cukup tinggi (Suyanto,
2006), Selain itu ikan lele mudah dibudidayakan karena mampu hidup dalam kondisi air yang
kurang bagus dengan kadar oksigen yang rendah dan mampu hidup dalam kepadatan yang tinggi.
Tanaman pepaya mengandung enzim protease yang dapat meningkatkan pertumbuhan dan
konversi pakan beberapa jenis ikan. Tanaman pepaya merupakan tanaman penghasil enzim
papain. Enzim papain berfungsi memecah protein pada makanan menjadi molekul yang lebih
sederhana dengan cara menghidrolosis ikatan peptida oligopeptida pendek atau asam amino
sehingga akan lebih mudah dicerna dan diserap oleh tubuh sehingga bias memperlancar
metabolisme dalam tubuh (Anggraini et al., 2015). Papain yang terdapat pada tanaman pepaya
dapat dihasilkan dari bagian daun, batang, buah, dan biji pepaya (Moeksin, 2003). Kandungan
papain yang berasal dari buah pepaya mampu meningkatkan nilai efisiensi pakan dan
pertumbuhan ikan bahwa buah pepaya mampu meningkatkan nilai efesiensi pakan dan
pertumbuhan ikan. Kandungan enzim biji pepaya yang lebih banyak berpengaruh terhadap jumlah
enzim papain (protease) yang mampu memecah ikatan lipoprotein (Iskandar et al., 2015).

Biji pepaya merupakan salah satu tanaman yang dapat dijadikan tanaman obat. Biji pepaya
mengandung senyawa bersifat antimikroba. Selain mengandung asam-asam lemak, biji pepaya
juga mengandung metabolit sekunder seperti golongan fenol, terpenoid, alkaloid, dan saponin.
Golongan triterpenoid merupakan komponen utama dari biji pepaya dan memiliki aktifitas fisiologi
sebagai antibakteri (Ristianti et al., 2015). Menurut Ariani (2019), kandungan metabolit sekunder
yang terdapat pada biji pepaya adalah flavonoid, saponin, dan alkaloid dimana metabolit sekunder
tersebut bersifat tidak tahan pemanasan. Penggunaan tepung biji pepaya dalam pakan ikan lele
untuk meningkatkan efisiensi pemanfaatan pakan. Pakan yang telah ditambahkan tepung biji
pepaya dapat dicerna dan diserap secara optimal oleh tubuh ikan lele sebagia asupan dari luar
tubuh ikan sebagai enzim eksogenous (Tulung et al., 2018). Menurut Amalia (2013), menyatakan
bahwa hasil pengamatan yang dilakukan pada ikan selama 40 hari dengan dosis yang gunakan
sebesar 1,5% menunjukkan bahwa pemberian enzim papain dalam pakan ikan meningkatkan
aktivitas enzim protease. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk melihat pertumbuhan ikan
lele yang diberikan tepung biji pepaya ke dalam pakan ikan lele (Clarias gariepinus).

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret — Mei 2022. lkan uji yang digunakan yaitu ikan lele
ukuran 8-10 cm sebanyak 60 ekor. Penelitian ini menggunakan metode ekperimen dengan
perlakuan PO adalah kontrol dimana ikan diberi 100% pakan komersial (tanpa tepung biji pepaya),
sedangkan P1 merupakan ikan yang diberi 1,5% atau 1,5 g tambahan tepung biji pepaya dalam
98,5 g pakan komersial. Bahan bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi benih ikan lele,
pakan komersil, tepung biji pepaya, dan progol. Alat alat yang digunakan dalam penelitian ini ialah
ember, scopnet kecil, timbangan digital, penggaris, pH mater, aerator, thermometer, dan baskom.
Buah pepaya yang digunakan adalah buah yang sudah matang, Biji pepaya dibersihkan dengan
air mengalir dan biji pepaya terlebih dahulu dikeringkan dengan cara dijemur di sinar matahari
sampai kering selama % 3 hari untuk mengurangi kadar air pada biji pepaya. Kemudian biji pepaya
dihaluskan dengan penggiling (blender) sampai berbentuk serbuk atau tepung, lalu disaring
menggunakan ayakan yang berukuran diameter 15 cm sampai berbentuk serbuk halus. Setelah itu
tepung biji pepaya dicampurkan dengan dosis yang telah ditentukan (Khalil et al., 2018).

Wadah yang digunakan berupa ember plastik bervolume 80 liter wadah yang digunakan
dibersihkan dengan air, lalu diisi air sampai 60 liter. wadah ember dengan volume 80 liter dengan
air yang digunakan 60 liter akan ditebar sebanyak 60 ekor ikan lele dan daya tampung ikan yang
dapat di pelihara dalam media ember dari ukuran 8-10 cm. Kemudian sebelum ikan lele ditebar di
dalam wadah pemeliharaan, terlebih dahulu dilakukan pengendapan air selama 48 jam. Dimana air
diendapkan ke dalam bak penampungan selama 48 jam sampai kadar keasaman air mencapai 7
hal ini bertujuan untuk mengendapkan zat-zat berbahaya dan menggunakan metode aklimatisasi
pada ikan lele (Purba, 2021). Metode aklimatisasi adalah suatu cara yang digunakan kepada ikan
untuk menyesuaikan diri pada lingkungan baru tersebut, dimana lkan akan merasakan perbedaan
pada suhu, tekanan, pH, salinitas serta jumlah oksigen yang didapatkan (Hazarika, 2003).
Sebelum melakukan peneberan dan pemeliharaan ikan dapat dilakukan pengukuran panjang dan
bobot tubuh ikan sebagai data awal.
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Pakan uji yang digunakan berupa pakan komersial ikan lele yang dicampur dengan tepung biji
pepaya. Tepung biji pepaya dicampur ke pakan buatan dengan dosis sesuai perlakuan. Pemberian
pakan sebanyak 3% perhari dengan frekuensi pemberian pakan yakni 3 kali sehari (7.00, 12.00,
16.00 WIB). Pakan yang digunakan untuk kontrol tidak mengandung tepung biji pepaya, Perlakuan
terbaik yang digunakan dengan dosis 1,5% mengandung 1,5 g tepung biji pepaya dengan 98,5 g
pelet (Sinaga, 2018).

Tepung biji pepaya sesuai dosis yang telah ditentukan terlebih dahulu dicampur dengan pelet yang
ditempatkan dalam wadah, kemudian dimasukkan progol 2-3 g/kg pakan yang dilarutkan dengan
150 ml air, lalu diaduk sampai tepung biji papaya merekat pada pakan atau pelet. Selanjutnya
dikering anginkan campuran tersebut sampai kering selama 60 menit. Jika selama pengeringan
terjadi perubahan warna dan bau maka pakan tersebut dibuang dan harus dibuat kembali (Rustani,
2018).

Pemeliharaan ikan lele diberi pakan sesuai perlakuan. Pemberian pakan dilakukan 3 kali sehari
pada pukul 07.00, 12.00 dan 16.00 WIB yang diberikan secara at satiation. Pemberian pakan
secara at satiation merupakan teknik pemberian pakan yang sesuai dengan kemampuan konsumsi
ikan dan untuk menjaga kualitas air dilakukan pergantian air selama sekali atau dua kali dalam
seminggu. Pergantian air berguna untuk membuang sisa-sisa pakan yang tidak dimakan dan hasil
metabolisme ikan (feses) (Eny, et al., 2020). Pengambilan data dilakukan pada awal dan akhir
pemeliharaan dengan dilakukan pengukuran panjang dan bobot tubuh ikan sebanyak 30% dari
jumlah ikan. Apabila ada ikan yang mati, maka panjang dan bobot tubuh ikan akan diukur kembali.
Data laju pertumbuhan harian, Efisiensi pemanfaatan pakan, protein efisiensi rasio, kelangsngan
hidup dan kualitas air yang diperoleh selanjutnya diolah dengan menggunakan microsoft excel dan
dianalisa secara deskriptif dan didukung dengan literatur

HASIL DAN BAHASAN

Specific Growth Rate

Laju pertumbuhan harian (SGR) adalah persentase dari pengurangan bobot akhir dengan bobot
awal ikan dan dibagi waktu pemeliharaan. Semakin besar hasil laju pertumbuhan harian, maka
menandakan bahwa pakan yang diberikan menambah bobot ikan yang dipelihara begitupula
sebaliknya. Adapun data hasil penelitian laju pertumbuhan harian atau Specific Growth Rate
(SGR) ikan lele selama pemeliharaan disajikan pada Tabel 1. sebagai berikut:

Tabel 1. Laju pertumbuhan relatif atau Specific Growth Rate ikan lele

Bobot (g) o
Perlakuan Awal AKhir SGR (%)
PO 9,87 23,93 2,21
P1 8,67 22.83 2,52

Berdasarkan hasil penelitian terlihat pada Tabel 1. menunjukkan bahwa Laju pertumbuhan harian
atau Specific Growth Rate (SGR) benih ikan lele dumbo dengan kombinasi pakan yang ditambah
tepung biji pepaya sebanyak 1,5 g yaitu sebesar 2,52% sedangkan ikan yang diberi pakan tanpa
tepung biji pepaya yaitu 2,21%. Berdasarkan nilai komposisi nutrisi pakan yang diberikan dapat
diketahui bahwa tingginya pertumbuhan panjang mutlak benih ikan yang diberi perlakuan pakan
buatan disebabkan oleh kandungan protein pada pakan buatan yang lebih besar dibanding pakan
lainnya (Sinaga, 2018). Menurut SNI (2014), bahwa optimum pertumbuhan ikan lele dumbo adalah
selama 2-2,5 bulan. Berdasarkan hasil yang diperoleh selama penelitian menunjukkan bahwa
pemberian tepung biji pepaya pada pakan komersial memberikan pengaruh dalam meningkatkan
pertumbuhan ikan lele dumbo. Diduga penambahan dosis tepung biji pepaya sebanyak 1,5 g yang
diberikan ke pakan ikan sangat tepat untuk pertumbuhan ikan lele dengan penambahan dosis
tersebut, akan berhubungan dengan proses pemecahan protein yang semakin cepat proses
penyerapan asam amino di dalam tubuh ikan. Hal ini sejalan dengan Sari dan Andriani (2018),
menyatahkan bahwa penentuan dosis yang tepat sangat berhungan dengan proses pemecahan
protein dengan demikian tubuh akan semakin cepat menyerap asam amino dari hasil pemecahan
protein.
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Tabel 2. Efisiensi Pemanfaatan Pakan (EPP), Protein Efisiensi Rasio (PER) dan Kelangsungan

Hidup ikan lele
No. Perlakuan EPP% PER% SR%
1. PO 33,12 22,05 66,67
2. P1 32,31 19,59 91,67

Berdasarkan hasil penelitian terlihat pada Tabel 2. menunjukkan bahwa Efisiensi Pemanfaatan
Pakan (EPP), Protein Efisiensi Rasio (PER), dan Kelangsungan Hidup atau Survival Rate (SR)
yang didapatkan selama pemelharaan berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan ikan lele.
Berdasarkan hasil Efisiensi pemanfataan pakan (EPP) ikan lele dumbo selama pemeliharaan
adalah PO sebesar 33,12% dan P1 sebesar 32,31%. Nilai EPP yang tertinggi terdapat pada pakan
yang tidak ditambahi tepung biji pepaya, sedangkan nilai EPP yang terendah pada pakan yang
ditambah tepung biji pepaya. Penurunan nilai efisiensi pemanfaatan pakan menggambarkan
menurunnya kualitas daya cerna pakan. Semakin besar nilai efisiensi ikan memanfaatkan pakan
yang dikonsumsi untuk pertumbuhannya. Rosmawati (2005), bahwa faktor penting penentu
pertumbuhan dan efisiensi pemanfaatan pakan adalah jenis dan komposisi pakan yang sesuai
dengan kebutuhan ikan. Menurunnya efisiensi pakan pada perlakuan P1 diduga sebabkan oleh
kelebihan protein, sehingga kecernaan protein tidak optimal. Hasil yang terbaik untuk efisiensi
pemberian pakan pada kontrol (P0) yakni pemberian pakan dengan 1 hari 3 kali memiliki nilai yang
tinggi dibandingkan dengan perlakuan (P1) pemberian pakan 1 hari 3 kali yang nilainya rendah. hal
ini menujukkan bahwa diberi jumlah pakan yang lebih banyak akan semakin tinggi juga nilai efisiesi
pakannya. Efisiensi pakan yang tinggi pada kontrol (PO) dipengaruhi oleh kadar protien yang tepat
atau sesuai dengan kebutuhan ikan lele dumbo dibandingkan dengan perlakuan (P1) yang kadar
protein yang dibutuhkan kurang dimana mengakibatkan protein tidak seimbang pada ikan lele
dumbo.

Rasio efisiensi protein merupakan angka yang menyatakan jumlah bobot ikan yang dihasilkan dari
setiap unit protein dalam pakan (Rachmawati dan Samidjan, 2017). Nilai PER (Rasio Efisiensi
Protein) pada ikan lele dumbo selama pemeliharaan dimana pada PO sebesar 22,05%, sedangkan
P1 sebesar 19,59%. Apabila efisiensi pakan tinggi makan penggunaan pakan juga efisien,
sehingga protein yang dirombak sedikit untuk memenuhi kebutuhan energi dan sisanya digunakan
untuk pertumbuhan (Huet, 1970). Hal ini sesuai dengan pendapat Kim et al., (2005), menytahkan
bahwa protein yang berada pada pakan ikan akan dimanfaatkan sebagai sumber energi dan
apabila protein tersebut berlebih akan di manfaatkan untuk proses pertumbuhan.

Peningkatan tingkat protein tidak selalu akan meningkatkan efisiensi pakan (Syachradjad dan
Akbar, 2013). Apabila protein dalam pakan berlebih, ikan akan mengalami excessive protein
syndrome, sehingga protein tersebut tidak digunakan untuk pertumbuhan tetapi akan dibuang
dalam bentuk ammonia (Lan dan Pan, 1993). Hasil selama pemeliharaan terhadap rasio efisiensi
protein pada ikan lele dumbo yang diberikan tepung biji pepaya dan tidak diberi tepung biji pepaya
berbeda. Hasil nilai PER tertinggi pada ikan lele dumbo pada kontrol (PO) dan pada nilai PER
perlakuan (P1) tersebut rendah. Rasio efisiensi protein berfungsi untuk mengetahui jumlah protein
yang terserap dalam tubuh ikan dan digunakan untuk pertumbuhan. Hasil yang menunjukkan
bahwa penambahan tepung biji pepaya sedikit berpengaruh pada rasio efisiensi protein untuk ikan
lele dumbo, karena protein yang dibutuhkan kurang dapat mengakibatkan keseimbangan
pertumbuhan tidak stabil atau tidak seimbang pada ikan lele dumbo.

Tingkat kelangsungan hidup merupakan persentase perbandingan jumlah ikan yang hidup diakhir
masa pemeliharaan dengan jumlah ikan yang hidup diawal masa pemeliharaan. Berdasarkan
Rachmawati dan Samidjan (2014), bahwa kelangsungan hidup adalah jumlah persentase ikan
hidup pada akhir pemeliharaan. Persentase tingkat kelangsungan hidup ikan yang baik bila
mencapai >50% dan tidak baik jika mencapai 30% (Mulyani et al., 2014). Berdasarkan BSNI
(2014), menyatahkan bahwa kelangsungan hidup ikan lele dumbo pada kolam terpal berkisar
antara 60-80%. Kelangsungan hidup (SR) ikan lele dumbo selama pemeliharaan yaitu 66,67%
(PO) dan 91,67% (P1). Rendahnya tingkat kelangsungan hidup pada perlakuan PO dikarnakan
terdapat sisa pakan yang tidak tercerna oleh ikan yang mengakibatkan ikan mengalami kematian,
sedangkan pada perlakuan P1 tingkat kelangsungan hidup lebih baik dibandingkan dengan
perlakuan kontrol karena ikan dapat mencerna lebih baik dengan kombinasi pakan tepung biji
pepaya. Menurut Rahman (2020), bahwa pada pertumbuhan pada benih ikan nila (Oreochromis
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niloticus) yang diberikan tepung biji pepaya mengalami pertumbuhan yang lebih baik dari pada
wadah kontrol yang tidak diberikan tepung biji pepaya. Penambahan enzim papain dalam pakan
buatan ikan lele berpengaruh terhadap pertumbuhan dan kelangsungan benih ikan lele lebih baik
dibandingkan kontrol (Khodijah et al., 2015).

Kualitas Air

Kualitas air menjadi matriks yang vital mengingat dapat menjadi patokan keberhasilan budidaya
ikan. Kualitas air yang baik akan mempengaruhi peningkatan pertumbuhan dan kelangsungan
hidup ikan. Sedangkan apabila kualitas airnya buruk, maka ikan akan mudah terinfeksi penyakit
sehingga terjadi penurunan pertumbuhan dan berakhir dengan mortalitas total. Adapun data
kualitas air selama pemeliharaan ikan lele dapat dilihat pada Tabel 3. sebagai berikut:

Tabel 3. Kualitas Air

Suhu (°c) pH
Perlakuan
Awal Akhir Awal Akhir
PO 28,7-34,1 29,5-34,2 5,9-6,1 6,6-6,7
P1 28,9-35,0 29,7-35,3 5,9-6,1 6,4-6,5

Berdasarkan hasil penelitian terlihat pada Tabel 3. menunjukkan bahwa pengukuran kualitas air
meliputi suhu dan pH selama penelitian berpengaruh terhadap pertumbuhan ikan lele. Suhu
merupakan perameter penting yang dapat mempengaruhi sintasan ikan, karena proses
metabolisme dan kekebalan tubuh ikan berdasarkan pada suhu lingkungan (Taufik, 2019). Hasil
pengukuran suhu pada awal dan akhir pemeliharaan ikan lele dumbo, berdasarkan kontrol (P0O)
dengan pengukuran awal adalah 28,7 °C - 34,1 °C serta pengukuran akhir sebesar 29,5 °C dan
pada perlakuan (P1) dengan pengukuran awal 28,9 °C - 35,0 °C serta pengukuran akhir yakni 29,7
°C - 35,3 °C. Hasil pengukuran suhu pada kontrol (PO) dan perlakuan (P1) dimana telah melewati
batas optimal pada umumnya, yang mengakitkan pertumbuhan ikan lambat dan kekebalan
tumbuhnya ikan. suhu optimal yang baik untuk pertumbuhan dan kekebalan tubuh ikan lele dumbo
adalah 25 °C — 30 °C (BSNI, 2014). Dalam kondisi suhu air yang terlalu rendah dan terlalu tinggi
menyebabkan ikan mudah terserang penyakit, nafsu makan berkurang dan laju metabolisme
(Ridwantara, 2019).

pH adalah pengukuran derajat keasaman atau kebasaan suatu larutan. Berdasarkan hasil
pengukuran didapatkan selama pemeliharan ikan lele dumbo awal dan akhir yakni pada kontrol
(PO) dengan nilai pH awal 5,9 - 6,1 dan nilai pH akhir yang sama dengan nilai pH awal, sedangkan
perlakuan (P1) yang didapatkan nilai pH awal adalah 6,6 — 6,7 dan nilai akhir pH sebasar 6,4 — 6,5.
Hasil yang didapatkan pada nilai pengukuran pH dari kontrol (PO) dimana nilai pH tidak mendekati
nilai normal derajat keasamaan dan nilai pH perlakuan (P1) merupakan nilai yang mendekati
normal derajat keasaman atau telah mencapai nilai optimal derajat keasamaan. Berdasarkan BNSI
(2014), bahwa pH yang baik untuk ikan lele dumbo adalah 6,5-8. Hasil pada kontrol (P0) yang
didapatkan nilai pH yang kurang dari nilai 6 akan mengakibatkan penggumpalan lendir pada
insang ikan sedangkan jika nilai pH diatas 8 akan menyebabkan nafsu ikan berkurang. Sedangkan
hasil pada perlakuan (P1) yang didapatkan nilai pH yang baik untuk pertumbuhan ikan dan tidak
ada penggupalan lendir pada insang. Hal ini sependapat dengan Amalia et al., (2013), bahwa
kisaran pH media pemeliharaan ikan lele berkisar antara 6,65-8,55. Jika suatu media
pemeliharaan derajat keasamnya tidak optimal maka dapat menyebabkan ikan mudah terserang
penyakit, stress, pertumbuhan dan produktivitasnya juga akan rendah. lkan akan tumbuh secara
maksimal dengan pH berkisar antara 6,5-9,0 (Boyd, 1982).

KESIMPULAN

Pemberian pakan dengan kombinasi tepung biji pepaya sebanyak 1,5 g dapat berpengaruh
terhadap respon pertumbuhan ikan lele terlihat dari Specific Growth Rate (SGR) sebesar 2,52%,
efisiensi pemanfaatan pakan sebesar 32,31%, protein efisiensi rasio sebesar 19,59%, dan
kelangsungan hidup sebesar 91,67% lebih baik dibandingkan kontrol.
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